BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya yang berjudul “Bunga Melati Sebagai Motif Pada
Baju Kuruang Basiba” pengkarya mengkreasikan bentuk bunga melati, dari
bunga yang belum mekar hingga bunga yang sudah lepas dari tampuknya.
Komposisi motif terletak pada bagian depan baju, belakang baju, pergelangan
tangan, siba dan bagian bawah rok.

Karya yang diciptakan berupa baju kuruang basiba dengan motif bunga
melati dan diberi motif pendukung berupa daun dan ranting. Dalam
mewujudkan karya ini, pengkarya menggunakan teknik baik tulis dan teknik
jahit. Pengkarya menciptakan karya fungsional yang bisa digunakan oleh
wanita dewasa. Bahan yang digunakan adalah kain katun primisima serta
menggunakan pewarna reaktif atau remazol di mana proses pewarnaanya
menggunakan teknik colet dengan menggunakan kuas. Proses penggarapan
karya dimulai dengan mencari referensi baru untuk menjadi salah sau sumber
ide supaya terciptanya karya yang lebih kreatif dan inovatif. Kemudian
dilanjutkan dengan menuangkan sumber ide yang sudah ada dalam bentuk
desain, lalu diwujudkan menjadi sebuah karya.

Kesulitan yang dirasakan selama melalui proses penggarapan karya
adalah pengkarya harus fokus dan hati-hati dalam mencanting supaya bisa

mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu ketika mewarna latar kain harus



sabar karena pada saat warna tidak tersebar dengan sempurna maka warna

latar tidak rata.

. Saran

Pada penciptaan karya seni memerlukan waktu yang lama dengan
melalui proses yang tidak mudah dan membutuhkan kesabaran dalam
mewujudkan sebuah karya. Pengkarya menyarankan kepada mahasiswa yang
akan menjalani tugas akhir agar lebih memanfaatkan waktu yang ada supaya
bisa menciptakan karya yang lebih kreatif dan inovatif dan lebih
mengembangkan motif dan teknik yang ada pada baju kuruang basiba, karena
motif yang ada di lingkungan masyarakat pada umumnya menggunakan motif
sulaman.

Melalui karya ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat
maupun mahasiswa khususnya Program Studi Kriya Seni dan bisa menjadi
referensi dalam mewujudkan sebuah karya supaya bisa lebih baik dari yang

sebelumnya.
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